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The purpose of this research is to know and to describe the effectiveness of Cooperative 
Learning model of Two Stay  – Two Stray technique on set operation material in grade 
VII of SMPN 2 Pontianak. The researcher using pre-experimental method in the form of 
quantitative research. The participant of this research was 29 students of class VIIC 
SMPN 2 Pontianak. The result showed that the students learning mastery is achieved 
classically 86,67%. The student activity is 65,13% in the first meeting and  improved to 
71,96% on the second meeting. The implementation of teachers class management is 
3,42% in the first meeting and improved to 3,45% in the second meeting. On the other 
hand, students responds towards Cooperative Learning model of Two Stay – Two Stray 
technique is 82%. From the collected data, it can be concluded that Cooperative 
Learning model of Two Stay – Two Stray technique is effective to be applied on teaching 
set operation material on grade VII of SMPN 2 Pontianak.  
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Peningkatan mutu pendidikan merupakan 
prioritas utama dalam upaya mencerdaskan 
kehidupan bangsa untuk terciptanya manusia 
yang utuh, yaitu manusia yang memiliki 
pengetahuan, keterampilan, serta mempunyai 
kemampuan untuk berpikir rasional, kritis dan 
kreatif. Hal ini berimplikasi dengan tujuan 
pembelajaran matematika. Mata pelajaran 
matematika bertujuan untuk membekali siswa 
agar memiliki kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, kreatif, membuat 
keputusan, dan memecahkan masalah (BSNP, 
2006: 145). Oleh karena itu, matematika 
menjadi salah satu mata pelajaran wajib 
diajarkan di setiap jenjang pendidikan formal, 
salah satunya adalah pada tingkat SMP. 
Pembelajaran matematika di SMP 
memiliki beberapa tujuan antara lain 
memahami konsep matematika, menggunakan 
pola sebagai dugaan dalam  penyelesaian 
masalah, menggunakan penalaran dan 
melakukan manipulasi untuk memecahkan 
masalah serta dapat mengkomunikasikan 
gagasan dan penalaran (Permendikbud Nomor 
58 Tahun 2014). Mengingat pentingnya tujuan 
pembelajaran matematika tersebut, maka 
prestasi siswa dalam pembelajaran matematika 
perlu mendapatkan perhatian yang serius. 
Namun hingga saat ini, kondisi    
pembelajaran matematika belum sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. Salah satunya pada 
materi himpunan yang diajarkan di SMP 
Negeri 2 Pontianak kelas VII pada semester 
ganjil. Hal ini terlihat dari banyaknya 
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal tes. 
Berdasarkan pada penelitian pendahuluan 
yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 2 
Pontianak di kelas VIID tanggal 19 Oktober 
2016 pada pembelajaran matematika materi 
operasi himpunan, diberikan soal kepada 36 
siswa seperti berikut:  
Diketahui :  
S = {x | x ≤ 10 , x ∈ himpunan bilangan bulat};  
P = {x | x ≤ 8 , x ∈ himpunan bilangan cacah}; 
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Q = {x | 3 < x ≤ 9, x ∈ himpunan bilangan 
bulat}.  Tentukan P U Q, P ∩ Q, P – Q dan 
(P∩ Q )c.    
Hasil yang diperoleh siswa mengenai soal tes 
dapat dilihat pada Tabel 1:  
Tabel 1. Rekap Hasil Tes Tentang Pemahaman Konsep Operasi Himpunan 
Operasi Himpunan Rata-
rata Pencapaian Siswa Gabungan Irisan Selisih Komplemen 
Bayak siswa yang benar 
dalam menyelesaikan soal tes 
15 17 17 16 16,25 
Persentase 41,67% 47,22% 47,22% 44,44% 45.14% 
 
Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan 
bahwa siswa masih belum memahami konsep 
operasi himpunan. Hal ini dikarenakan rata-
rata pencapaian siswa terhadap soal tes yang 
diberikan mengenai konsep operasi himpunan 
masih di bawah 50%. Dari fakta di atas 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa tidak 
sesuai dengan yang diharapkan. Menurut 
Slameto (2010: 54) faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa salah 
satunya adalah model mengajar yang 
digunakan oleh guru.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti pada tanggal 28 September 2016 di 
SMP Negeri 2 Pontianak kelas VIID, proses 
pembelajaran yang dilakukan guru masih 
menggunakan model pembelajaran langsung 
yaitu proses pembelajaran masih didominasi 
oleh guru. Aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran lebih diminta mendengarkan, 
mengamati penjelasan guru, dan mencatat. Hal 
ini mengakibatkan aktivitas siswa terhadap 
pembelajaran menjadi rendah serta hasil 
belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan 
yang diharapkan.    
Dari fakta-fakta tersebut dimungkinkan 
untuk diterapkan suatu model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan hasil belajar, 
aktivitas, dan respon siswa terhadap 
pembelajaran. Slavin mengemukakan bahwa 
salah satu strategi pembelajaran yang dinilai 
mampu membantu meningkatkan hasil belajar 
siswa, khususnya pada mata pelajaran 
matematika adalah model Cooperative 
Learning (Slavin, 2014: 11). Jonshon dan 
Johnson (Trianto, 2012: 57) menyatakan 
bahwa tujuan pokok model Cooperative 
Learning adalah memaksimalkan belajar siswa 
untuk peningkatan prestasi akademik dan  
pemahaman baik secara individu maupun 
secara kelompok. 
Model Cooperative Learning salah 
satunya adalah tipe Two Stay  – Two Stray. 
Two Stay – Two Stray merupakan salah satu 
tipe model Cooperative Learning yang 
memberikan kesempatan kepada kelompok 
untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman 
dengan kelompok lain, yaitu dengan cara ada 
dua anggota kelompok yang tinggal dan ada 
dua anggota kelompok yang bertamu (Isjoni, 
2014: 79). Menurut Hamiddin (Miftachudin 
dkk, 2015: 235)  “The implementation of TSTS 
strategy are used to increase students 
academic achievment”. 
Model Cooperative Learning tipe Two 
Stay – Two Stray diharapkan dapat 
meningkatkan efektivitas dalam pembelajaran. 
Menurut Sinambela (Listia, 2017: 21) 
pembelajaran dikatakan efektif apabila 
mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari 
segi tujuan pembelajaran maupun prestasi 
siswa yang maksimal. Beberapa indikator 
keefektifan pembelajaran yaitu:1) ketercapaian 
ketuntasan hasil belajar siswa; 2) ketercapaian 
keefektifan aktivitas siswa; 3) ketercapaian 
efektivitas kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran; dan 4) respon siswa terhadap 
pembelajaran yang positif. 
Berdasarkan hasil penelitian Syamsiah 
(2014) dengan menerapkan model Cooperative 
Learning tipe Two Stay - Two Stray yang 
dilakukan melalui tiga siklus menunjukkan 
bahwa: 1) persentase aktivitas guru mengalami 
peningkatan yaitu pada siklus 1 sebesar 
76,38%, siklus II sebesar 81, 94%, dan siklus 
III sebesar 84,72%; 2) persentase aktivitas 
siswa mengalami peningkatan yaitu pada 
siklus I sebesar 80,50%, siklus II sebesar 
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83,33%, siklus III sebesar 84,72%; 3) 
persentase hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan yaitu pada siklus I sebesar 75%, 
siklus II sebesar 77,27%, siklus III sebesar 
82,60%; dan 4) persentase respon siswa 
mengalami peningkatan yaitu pada siklus I 
sebesar 82,14%, siklus II sebesar 87,01%, 
siklus III sebesar 87,57%. 
Memperhatikan uraian di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Efektivitas Model Cooperative 
Learning Tipe Two Stay – Two Stray dalam 
Materi Operasi Himpunan di Kelas VII SMP 
Negeri 2 Pontianak.”  
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana efektivitas model 
Cooperative Learning tipe Two Stay – Two 
Stray dalam materi operasi himpunan di kelas 
VII SMP Negeri 2 Pontianak. Adapun sub-sub 
masalah dalam penelitian ini adalah: 1) 
bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa 
setelah diberi pembelajaran dengan 
menggunakan model Cooperative Learning 
tipe Two Stay – Two Stray dalam materi 
operasi himpunan di kelas VII SMP Negeri 2 
Pontianak; 2) bagaimana aktivitas belajar 
siswa setelah diberi pembelajaran dengan 
menggunakan model Cooperative Learning 
tipe Two Stay – Two Stray dalam materi 
operasi himpunan di kelas VII SMP Negeri 2 
Pontianak; 3) bagaimana respon siswa setelah 
diberi pembelajaran dengan menggunakan 
model Cooperative Learning tipe Two Stay – 
Two Stray dalam materi operasi himpunan di 
kelas VII SMP Negeri 2 Pontianak; dan 4) 
bagaimana keterlaksanaan model Cooperative 
Learning tipe Two Stay – Two Stray dalam 
materi operasi himpunan di kelas VII SMP 
Negeri 2 Pontianak.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan jenis eksperimen yang digunakan 
adalah pre - experimental design, karena dalam 
desain penelitian ini tidak mempunyai kelas 
kontrol dan sampel tidak dipilih secara 
random. Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah One – shot case study.  
Populasi pada penelitian ini adalah siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Pontianak yang terdiri 
dari 240 siswa terbagi dalam 8 kelas yaitu 
kelas VIIA, VIIB, VIIC, VIID, VIIE, VIIF, 
VIIG, dan VIIH. Dari 8 kelas VII SMP Negeri 
2 Pontianak. Secara Purposive Sampling 
dipilih satu kelas yaitu kelas VIIC sebagai 
kelas sampel penelitian dikarenakan hasil 
ulangan harian siswa masih di bawah rata–rata 
dan kondisi kelas yang dianggap cocok untuk 
diterapkan model pembelajaran Cooperative 
Learning tipe Two Stay – Two Stray.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah: 1) teknik 
pengukuran untuk mengukur ketercapaian 
ketuntasan hasil belajar siswa; 2) teknik 
observasi langsung untuk melihat keefektivan 
aktivitas siswa dan keterlaksanaan model 
Cooperative Learning tipe Two Stay - Two 
Stray dalam pembelajaran; dan 3) teknik 
komunikasi tak langsung untuk melihat respon 
siswa terhadap pembelajaran. Alat pengumpul 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain: 1) tes; 2) lembar observasi 
keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran dan aktivitas belajar siswa; dan 
3) angket respon siswa. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap, yaitu: 1) tahap persiapan; 2) tahap 
pelaksanaan; dan 3) tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Tahap ini terdiri dari: (1) melakukan pra-
riset; (2) membuat perangkat pembelajaran 
berupa RPP dengan model Cooperative 
Learning tipe Two Stay - Two Stray; 
(3)menyusun instrument penelitian berupa 
kisi-kisi soal tes, soal tes, kunci jawaban, 
pedoman penskoran, lembar observasi aktivitas 
belajar siswa dan guru serta angket untuk 
respon siswa; (4) memvalidasi perangkat 
pembelajaran dan instrument penelitian; (5) 
merevisi perangkat pembelajaran dan 
instrument penelitian berdasarkan hasil 
validasi; (6) melakukan uji coba soal; (7) 
menganalisis data hasil uji coba soal tes 
(reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 
kesukaran); dan (8) merevisi instrument 





Tahap ini terdiri dari: (1)  memberikan 
perlakuan pada sampel penelitian 
menggunakan model Cooperative Learning 
tipe Two Stay - Two Stray; (2) mengamati 
aktivitas belajar siswa pada saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung yang dilakukan 
oleh dua orang pengamat; (3) mengamati 
keterlaksanaan model Cooperative Learning 
tipe Two Stay -Two Stray dalam pembelajaran 
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung 
yang dilakukan oleh satu orang pengamat; (4) 
memberikan soal tes pada sampel penelitian; 




Tahap ini terdiri dari:  (1) mengolah dan 
menganalisis data yang diperoleh pada tahap 
pelaksanaan dengan perhitungan uji statistic 
yang sesuai; (2) menarik kesimpulan sebagai 
jawaban dari permasalahan penelitian; dan (3) 
menyusun laporan penelitian.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan efektivitas model 
Cooperative Learning tipe Two Stay – Two 
Stray pada materi operasi himpunan di kelas 
VII SMP Negeri 2 Pontianak. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari 
data ketuntasan hasil belajar siswa, aktivitas 
belajar siswa, respon siswa terhadap model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Two 
Stay – Two Stray dan keterlaksanaan model 
Cooperative Learning tipe Two Stay – Two 
Stray dalam pembelajaran.  
 
1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
 Ketuntasan hasil belajar siswa mengenai 
materi operasi himpunan dalam penelitian ini 
dilihat dari nilai post test  dan LKPD yang 
diperoleh siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan model Cooperative Learning tipe Two 
Stay – Two Stray yang dilakukan sebanyak dua 
kali pertemuan.  
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 
bahwa dari 30 siswa yang mengikuti post test 
sebanyak 27 siswa atau sebesar 90% yang 
mencapai KKM dan masih terdapat tiga siswa 
atau sebesar 10% yang belum mencapai KKM. 
Pada soal LKPD yang dikerjakan siswa 
secara berkelompok, dari tujuh kelompok 
yang mengerjakan LKPD pada pertemuan 
I, terdapat satu kelompok atau sebesar 14% 
yang masih belum mencapai indikator 
yang ditetapkan dan sebanyak enam 
kelompok atau sebesar 86% kelompok 
yang dapat mencapai indikator yang 
ditetapkan.  Sedangkan pada pertemuan II, 
pencapaian siswa terhadap indikator yang 
ditetapkan sebesar 100%. 
 
2. Aktivitas Belajar Siswa 
Aktivitas belajar siswa yang diamati 
dalam penelitian ini yaitu visual activities, oral 
activities, listening activities, dan writing 
activities. Hasil pengamatan aktivitas belajar 
siswa dapat dilihat pada Tabel 3: 
 
 




Persentase (%) Kategori Aktivitas 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan I Pertemuan II 
1 Visual activities 80% 87% Sangat aktif Sangat aktif 
2 Oral activities 39% 43% Pasif Cukup Aktif 
3 Listening activities 78% 86% Aktif Sangat Aktif 
4 Writing activities 61% 69 % Aktif Aktif 
Rata-rata 
64% 71% Aktif Aktif 
67% Aktif 
 
Berdasarkan Tabel 3, persentase untuk 
setiap kategori aktivitas siswa pertemuan I 
mengalami peningkatan pada pertemuan II. 
Pada kategori visual activities persentase 
rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 80% 
meningkat menjadi 87% pada pertemuan II, 
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kategori oral activities persentase rata-rata 
aktivitas siswa sebesar 39% meningkat 
menjadi 43% pada pertemuan II, kategori 
listening activities persentase  rata-rata 
aktivitas siswa  sebesar 78% meningkat 
menjadi 86% pada pertemuan II, dan  pada 
kategori writing activities persentase  rata-
rata aktivitas siswa sebesar 61% meningkat 
menjadi 69% pada pertemuan II. Sehingga, 
rata-rata kesuluruhan dari empat kategori 
yang diamati yaitu rata-rata aktivitas siswa 
pada pertemuan I sebesar 64% dan 
pertemuan II sebesar 71%.  
 
3. Respon Siswa 
Respon siswa terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan model Cooperative 
Learning tipe Two stay – Two Stray dapat  
dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Klasifikasi Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 
Kategori ∑ Siswa 




Sangat Negatif 0 
 
Berdasarkan Tabel 4, diperoleh informasi 
bahwa terdapat satu siswa yang memiliki 
respon sangat positif, 27 siswa memiliki 
respon positif dan dua siswa memiliki respon 
netral terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan model Cooperative Learning 
tipe Two Stay – Two Stray. 
4. Keterlaksanaan Model Cooperative 
Learning tipe Two Stay – Two Stray  dalam 
Pembelajaran 
Pengamatan terhadap keterlaksanaan 
model Cooperative Learning tipe Two Stay – 
Two Stray dalam pembelajaran dapat dilihat 
pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Model Cooperative Learning  
Tipe Two Stay – Two Stray dalam Pembelajaran 





1 Memberikan salam dan berdoa untuk memulai pembelajaran 4 4 
2 Memeriksa kehadiran siswa 4 4 
3 Memberikan apersepsi kepada siswa terkait materi pembelajaran 4 3 
4 Menyampaikan tujuan pembelajaran terkait materi yang akan dipelajari 4 4 
5 Memberikan motivasi yang sesuai dengan pembelajaran tentang 
pentingnya materi yang akan dipelajari  
2 3 
Kegiatan Inti Pembelajaran 
Fase 1. Presentasi kelas oleh guru 
6 Menyajikan materi secara garis besar 3 4 
7 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 2 3 
Fase 2. Pembentukan kelompok 
8 Membagi siswa kedalam kelompok kecil heterogen 4 4 
 9 Menjelaskan terkait cara belajar dalam kelompok 4 4 
Fase 3. Siswa bekerja sama dalam kelompoknya untuk menyelesaikan masalah 
10 Meminta siswa untuk berdiskusi menyelesaikan LKPD 4 4 
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Fase 4. Membimbing kelompok belajar 
11 Berkeliling mengamati kegiatan siswa dalam menyelesaikan LKPD 4 4 
12 Memberikan bimbingan kepada kelompok yang mengalami kesulitan 
terkait soal yang terdapat di dalam LKPD 
4 4 
Fase 5. Dua orang siswa tetap tinggal di kelompoknya dan dua orang siswa lainnya 
bertamu ke kelompok lain 
13 Meminta dua orang siswa dari tiap kelompok tetap berada dikelompoknya 
untuk bertugas sebagai penerima tamu dan meminta dua orang siswa 
lainnya dari tiap kelompok bertugas untuk berkunjung kekelompok lain. 
3 4 
14 Meminta penerima tamu menjelaskan kepada teman yang bertamu 
mengenai hasil diskusi kelompok mereka 
3 3 
15 Meminta siswa yang bertamu untuk menanyakan hal yang berkaitan 
dengan informasi yang diberikan oleh penerima tamu 
3 3 
16 Meminta siswa untuk mencatat informasi yang didapat 3 3 
Fase 6. Laporan kelompok 
17 Meminta siswa menyampaikan hasil informasinya ke teman yang tinggal 3 4 
18 Meminta siswa mendiskusikan kembali hasil pekerjaan kelompok mereka  4 4 
19 Meminta siswa untuk menyusun laporan kelompok 4 4 
Fase 7. Presentasi kelompok 
20 Meminta kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka  3 4 
21 Memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 
menanggapi/mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang presentasi 
2 3 
Kegiatan Penutup 
22 Membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran  2 3 
23 Mengagendakan pekerjaan rumah  4 4 
24 Mengingatkan siswa untuk mempelajari materi pertemuan selanjutnya 4 1 
Fase 8. Memberikan penghargaan 
25 Memberikan penghargaan kelompok 4 4 
26 Menutup pembelajaran dengan salam dan berdoa 4 4 
 Rata – rata 3,42 3,54 
 
Berdasarkan Tabel 5, dari 26 aspek yang 
diamati dengan skor maksimal pada setiap 
aspek adalah empat, diperoleh rata–rata skor 
pada pertemuan I sebesar 3,42 dan pertemuan 
II sebesar 3,54. Dari hasil pengamatan 
pertemuan I dan pertemuan II diperoleh rata-
rata keterlaksanaan model Cooperative 
Learning tipe Two Stay – Two Stray pada 
materi operasi himpunan sebesar 3,48. 
 
Pembahasan Penelitian  
1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
Ketuntasan hasil belajar siswa setelah 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
model Cooperative Learning tipe Two Stay – 
Two Stray pada materi operasi himpunan telah 
mencapai ketuntasan secara kalsikal. 
Berdasarkan nilai post test, terdapat 27 siswa 
atau sebesar 90% yang mencapai KKM dan 
hanya terdapat tiga siswa atau sebesar 10% 
yang belum mencapai KKM yang ditetapkan. 
Sedangkan berdasarkan LKPD yang 
dikerjakan siswa secara berkelompok, pada 
pertemuan I terdapat enam kelompok atau 
sebesar 86% dari total tujuh kelompok yang 
dapat mencapai indikator yang ditetapkan dan 
pada pertemuan II pencapaian siswa terhadap 
indikator yang ditetapkan sebesar 100%. 
Angka tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model 
Cooperative Learning tipe Two Stay – Two 
stray dapat membantu siswa dalam memahami 
materi pembelajaran dan siswa dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  
 Namun dalam penelitian ini, masih 
terdapat tiga siswa atau sebesar 10% yang 
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belum mencapai nilai KKM. Berdasarkan 
informasi yang diperoleh dari guru matematika 
yang mengajar di kelas VIIC SMP Negeri 2 
Pontianak, kemampuan tiga siswa ini dalam 
pembelajaran matematika tergolong rendah. 
Selain itu, ketuntasan hasil belajar matematika 
selama ini belum pernah tercapai secara 
klasikal. Ketuntasan hasil belajar siswa hanya 
mencapai persentase antara rentang 40%-65%. 
Sedangkan dalam penelitian ini ketuntasan 
hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model Cooperative learning tipe Two Stay – 
Two Stray secara klasikal sebesar 90%. Ini 
artinya pembelajaran yang dilakukan dengan 
menggunakan model Cooperative Learning 
tipe Two Stay – Two stray dapat membantu 
siswa dalam memahami materi pembelajaran 
dan siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan, namun belum dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa secara 
keseluruhan terutama yang mempunyai 
kemampuan matematika rendah. 
 
2. Aktivitas Belajar Siswa 
Persentase rata-rata aktivitas siswa secara 
keseluruhan sebesar 67% dan tergolong aktif. 
Pada pertemuan I rata-rata aktivitas siswa 
sebesar 64% dan pertemuan II sebesar 71%. 
Jika dibandingkan terjadi peningkatan aktivitas 
belajar sebesar 7%. Rendahnya persentase 
aktivitas siswa pertemuan I dibandingkan 
dengan pertemuan II dikarenakan pada 
pembelajaran pertemuan I siswa perlu 
penyesuaian diri terhadap model pembelajaran 
yang digunakan dan kondisi yang kurang 
kondusif dikarenakan setelah jam istrirahat.  
Pada kategori visual activities rata-rata 
aktivitas siswa pertemuan I sebesar 80% dan 
pertemuan II sebesar 87%. Berdasarkan 
pertemuan I dan II pada kategori visual 
activities rata–rata aktivitas siswa tergolong 
sangat aktif. Pada kategori listening activities, 
rata-rata aktivitas siswa pada pertemuan I 
sebesar 78% tergolong aktif, dan pertemuan II 
sebesar 86% tergolong sangat aktif. Pada 
kategori oral activities, rata–rata aktivitas 
siswa pada pertemuan I sebesar 39% yang 
tergolong pasif dan pertemuan II mengalami 
peningkatan sebesar 43% yang tergolong 
cukup aktif.Pada kategori writing activities, 
rata-rata aktivitas siswa pada pertemuan I 
sebesar 61%, dan pertemuan II sebesar 72%. 
Berdasarkan pertemuan I dan II pada kategori 
writing activities rata–rata aktivitas siswa 
tergolong aktif.  
Dilihat dari masing-masing kategori 
penilaian, persentase untuk setiap kategori 
aktivitas siswa pertemuan I mengalami 
peningkatan pada pertemuan II. Dari keempat 
kategori yang diamati, kategori oral activities 
mengalami peningkatan paling rendah. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada 
saat PPL, rendahnya aktivitas siswa pada 
kategori oral activities disebabkan pada 
pembelajaran sebelumnya yang mereka alami 
cenderung berpusat kepada guru. Dalam 
kegiatan pembelajaran siswa tidak terbiasa 
untuk mengemukakan pendapat, bertanya, 
ataupun diskusi kelompok.  
Dari uraian di atas, diketahui bahwa 
aktivitas siswa dengan menggunakan model 
Cooperative learning tipe Two Stay Two Stray 
tergolong aktif yaitu sebesar 67% dan pada 
penelitian ini aktivitas belajar siswa lebih 
dominan pada kategori visual activities, 
listening activities, dan writing activites, 
sedangkan pada kategori oral activities 
aktivitas belajar siswa dalam penelitian ini 
masih rendah/ belum efektif. 
 
3. Respon siswa 
Berdasarkan hasil perhitungan angket 
respon siswa terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan model Cooperative Learning 
tipe Two Stay – Two Stray diperoleh bahwa 
terdapat 1 siswa yang memiliki respon sangat 
positif, 27 siswa memiliki respon positif dan 2 
siswa memiliki respon netral terhadap 
pembelajaran. Ini artinya, respon siswa 
terhadap model pembelajaran yang digunakan 
tergolong positif.  
Berdasarkan lembar angket respon siswa, 
siswa memberikan respon positif terhadap 
kegiatan pembelajaran ini dikarenakan dalam 
kegiatan pembelajaran membuat siswa lebih 
berani untuk mengemukakan pendapat dan 
lebih memahami materi pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran 
siswa diberi kebebasan untuk bertanya tidak 
hanya terfokus kepada guru saja atau pun 
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kepada teman satu kelampok, namun juga 
dapat bertanya ataupun mencari informasi ke 
kelompok yang lain. 
 
4. Keterlaksanaan model Cooperative 
Learning tipe Two Stay – Two Stray 
dalam pembelajaran 
Keterlaksanaan model Cooperative 
Learning tipe Two Stay – Two Stray dalam 
pembelajaran pada pertemuan I dan pertemuan 
II dari 19 aspek yang diamati, diperoleh rata-
rata sebesar 3,48. Pada pertemuan I rata- rata 
keterlaksanaan model Cooperative Learning 
tipe Two Stay – Two Stray dalam pembelajaran 
sebesar 3,42 dan pada pertemuan II sebesar 
3,54. Nilai tersebut dalam skala penilaian 
masuk dalam kategori baik/efektif. Artinya, 
guru sudah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan rancangan 
pembelajaran yang telah dibuat secara 
berurutan mulai dari kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, hingga kegiatan akhir. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah 
dipaparkan di atas dari keempat keefektifan 
pembelajaran dapat disimpulkan secara umum 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
model Cooperative  Learning tipe Two Stay – 
Two Stray efektif untuk diterapkan dalam 
materi operasi himpunan di kelas VIIC SMP 
Negeri 2 Pontianak. Kesimpulan umum 
tersebut ditarik dari kesimpulan sub-sub 
masalah berikut: (1) ketuntasan hasil belajar 
siswa pada materi operasi himpunan di kelas 
VIIC SMP Negeri 2 Pontianak dengan model 
Cooperative Learning tipe Two Stay – Two 
Stray tercapai secara klasikal yaitu sebesar 
90%; (2) aktivitas belajar siswa pada materi 
operasi himpunan dengan model Cooperative 
Learning tipe Two Stay – Two Stray tergolong 
aktif, yaitu sebesar 67%; (3) respon siswa 
terhadap pembelajaran dengan model 
Cooperative Learning tipe Two Stay – Two 
Stray  tergolong positif; dan (4) keterlaksanaan 
model Cooperative Learning tipe Two Stay – 
Two Stray dalam pembelajaran yang dilakukan 
selama dua pertemuan tergolong baik yaitu 
sebesar 3,48.  
Saran 
Berdasarkan temuan-temuan di lapangan 
pada saat penelitian, saran yang dapat diberikan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Setiap akhir pembelajaran/ pertemuan untuk 
peneliti selanjutnya yang akan mengggunakan 
model Cooperative Learning tipe Two Stay – 
Two Stray sebaiknya diberikan assesment 
sehingga dapat melihat hasil belajar atau pada 
setiap pertemuan; (2) Pembelajaran dengan 
menggunakan model Cooperative Learning tipe 
Two Stay – Two Stray untuk peneliti selanjutnya 
harus selalu berupaya untuk membiasakan 
aktivitas belajar siswa agar lebih aktif 
khususnya pada kegiatan oral activities, 
sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam 
mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat/tanggapan; dan (3) Aktivitas belajar 
siswa untuk peneliti berikutnya yang akan 
menggunakan model Cooperative learning tipe 
Two Stay – Two Stray  sebaiknya diamati secara 
individu sehingga dapat melihat perubahan 
aktivitas siswa secara individu. 
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